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Pemuliaan Tanaman Lokal;Pelestarian dan Inovasi
Genetik ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ajar ini disusun
sebagai salah satu referensi akademik yang bertujuan untuk
mendukung proses pembelajaran, penelitian, dan pengembangan
di bidang pemuliaan tanaman lokal.

Pemuliaan tanaman lokal merupakan bidang strategis yang
tidak hanya berkontribusi pada pelestarian keanekaragaman
hayati, tetapi juga pada peningkatan produktivitas dan ketahanan
tanaman terhadap perubahan lingkungan. Buku ini menghadirkan
tinjauan konseptual, teknik pemuliaan, studi kasus, serta kebijakan
yang relevan, dengan harapan dapat memperkaya wawasan para
mahasiswa, peneliti, dan praktisi di bidang pertanian.

Saya menyadari bahwa penyusunan buku ini masih jauh dari
sempurna, oleh karena itu, saya sangat mengharapkan kritik dan
saran yang konstruktif demi perbaikan dan pengembangan lebih
lanjut.
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| GLOSARIUM

A
Abiotik
Faktor lingkungan non-hayati (seperti suhu, cahaya, air, tanah)

yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Access and Benefit Sharing (ABS)

Mekanisme hukum yang mengatur akses terhadap sumber daya
genetik dan pembagian manfaat yang adil dari penggunaannya,
sesuai Protokol Nagoya.

Adaptasi
Penyesuaian tanaman terhadap kondisi lingkungan agar dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal.

Agrobacterium
Genus bakteri tanah yang digunakan dalam rekayasa genetika
tanaman karena kemampuannya mentransfer DNA ke tanaman

Agrobacterium tumefaciens

Spesies dari Agrobacterium yang menyebabkan tumor akar (crown
gall) dan digunakan sebagai vektor alami dalam transfer gen ke
tanaman.

Agroforestry (Agroforestri)
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Sistem penggunaan lahan yang mengintegrasikan pohon, tanaman
pertanian, dan/atau ternak dalam satu kesatuan lahan secara
berkelanjutan.

Agrobiodiversitas

Keanekaragaman hayati dalam sistem pertanian, mencakup
tanaman, hewan,mikroorganisme, dan interaksinya yang penting
bagi keberlanjutan pertanian dan ketahanan pangan.

Agroekologi
Pendekatan pertanian yang mengintegrasikan prinsip-prinsip
ekologi dengan ilmu sosial dan budaya lokal untuk menciptakan

sistem pangan berkelanjutan.

Alele
Salah satu dari varian alternatif suatu gen yang berada di lokasi gen
yang sama (lokus) di kromosom.

Alelic
Berkaitan dengan alel, yaitu varian gen tertentu pada lokus gen di

kromosom.

B
Bacillus thuringiensis (Bt)

Bakteri tanah Gram-positif yang menghasilkan protein Cry yang
bersifat racun terhadap serangga tertentu

Backcrossing
Persilangan ulang keturunan dengan salah satu induk asal untuk
memperkuat sifat tertentu dari induk tersebut.

Bank Benih

Tempat penyimpanan benih dalam jangka panjang untuk
konservasi genetik dan penyediaan benih di masa depan.

Bank Genetik (Bank Plasma Nutfah)

Institusi atau fasilitas yang menyimpan dan melindungi bahan
genetik tanaman untuk jangka panjang

162 | Pemuliaan Tanaman Lokal : Pelestarian Dan Inovasi Genetik



Biofortifikasi

Proses peningkatan kandungan nutrisi tanaman secara genetik
melalui pemuliaan untuk mengatasi defisiensi gizi manusia.
Biotik

Faktor lingkungan yang melibatkan makhluk hidup (seperti hama,
patogen, tanaman lain) yang mempengaruhi ekosistem tanaman

Bioteknologi
Penggunaan teknologi yang memanfaatkan proses biologis atau
organisme hidup dalam pengembangan varietas tanaman

C

Colchicine

Senyawa alkaloid yang digunakan untuk menginduksi poliploidi
pada tanaman dengan menghambat pembelahan kromosom
(spindle fiber).

Consentrasi

Jumlah suatu zat dalam satuan volume atau massa tertentu. Dalam

konteks laboratorium, biasanya mengacu pada konsentrasi larutan
(misal: DNA, bahan kimia).

Conservation in situ
Pelestarian keanekaragaman genetik di habitat aslinya, misalnya di
ladang petani atau ekosistem alami.

Conservation ex situ
Pelestarian sumber daya genetik di luar habitat aslinya, seperti di
bank gen atau kebun plasma nutfah.

Cry proteins (Protein Cry)
Protein kristalin (d-endotoksin) yang dihasilkan oleh Bt dan bersifat
toksik terhadap larva serangga tertentu.

CRISPR
Teknologi penyuntingan gen yang memungkinkan modifikasi
DNA secara presisi untuk meningkatkan sifat tanaman.
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D

Dominan

Alel yang menghasilkan fenotip yang terlihat meskipun hanya satu
salinannya ada dalam pasangan alel.

Diversifikasi Pangan
Strategi memperbanyak jenis tanaman pangan yang dikonsumsi
untuk meningkatkan ketahanan dan keamanan pangan.

DNA (Deoxyribonucleic Acid)
Molekul genetik pembawa informasi hereditas yang tersusun dari
basa nitrogen (A, T, C, G).

0-endotoksin
Jenis protein Cry dari Bt yang terbentuk selama sporulasi dan
bersifat racun bagi hama serangga target

E

Endemik

Tanaman yang hanya ditemukan secara alami di suatu wilayah
geografis tertentu dan tidak ditemukan di tempat lain.

Epistasis

Interaksi antar gen di mana gen satu dapat menutupi ekspresi gen
lain, mempengaruhi sifat yang diturunkan

Entri Genetik
Bahan genetik (contoh: varietas lokal, galur, aksesi) yang digunakan
sebagai sumber sifat dalam program pemuliaan.

Evaluasi

Penilaian terhadap tanaman (galur, aksesi) berdasarkan sifat-sifat
yang diinginkan seperti hasil, ketahanan, dll

Ex Situ

Pelestarian sumber daya genetik di luar habitat aslinya, misalnya di
bank benih atau kebun koleksi.
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F

Farmer’s Rights (Hak Petani)

Hak petani untuk menyimpan, menggunakan, menukar, dan
menjual benih hasil pemuliaan sendiri, serta berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan dan pembagian manfaat dari penggunaan
sumber daya genetik.

Fenotip
Sifat atau ciri luar tanaman yang dapat diamati, seperti ukuran
buah, warna, tinggi tanaman, dll

G

Genom Editing

pemuliaan modern yang memungkinkan modifikasi langsung pada
DNA organisme untuk menghasilkan varietas baru dengan sifat
unggul.

Gen
Unit pewarisan sifat dalam organisme, terdiri dari segmen DNA
yang mengkode suatu protein atau fungsi tertentu

Genetika
IImu yang mempelajari pewarisan sifat, variasi genetik, dan
mekanisme gen di dalam organisme

Genetik / Variasi Genetik
Perbedaan dalam susunan gen antar individu atau populasi;
penting untuk adaptasi dan pemuliaan.

Gen Cry
Gen dari Bt yang menyandi protein Cry, digunakan dalam tanaman
transgenik untuk ketahanan terhadap hama.

Genotipe
Komposisi genetik dari suatu individu, biasanya terkait dengan
sifat tertentu yang diamati.

Gram-positif
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Klasifikasi bakteri yang memiliki dinding sel tebal dan menahan
pewarnaan Gram, termasuk Bacillus thuringiensis.

Germplasm (Plasma Nutfah)
Bahan genetik tanaman, termasuk biji, jaringan, atau seluruh
tanaman yang digunakan untuk pemuliaan dan konservasi.

GMP (Good Manufacturing Practice)
Standar atau aturan yang memastikan benih diproduksi dengan

kualitas, kebersihan, stabilitas dan keaslian varietas. (jika dibahas
dalam buku)

H

Heritabilitas

Proporsi variasi fenotipik yang disebabkan oleh variasi genetik;
menunjukkan seberapa besar sifat bisa diwariskan

Hibridisasi

Persilangan antara dua tanaman dengan latar genetik berbeda

untuk menghasilkan keturunan dengan kombinasi sifat dari kedua
induk

Hibrida
Tanaman hasil persilangan antara dua varietas atau galur yang
berbeda untuk mendapatkan sifat unggul dari keduanya.

I

Induksi

Proses merangsang terjadinya suatu perubahan biologis atau
fisiologis, misalnya: induksi mutasi, induksi embriogenesis, dll

Interspesifik
Hubungan atau persilangan antara dua spesies berbeda dalam satu
genus atau lebih.

In vitro
Proses yang dilakukan di lingkungan buatan di luar organisme
hidup (contohnya kultur jaringan).
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Inovasi Sosial
Proses pengembangan solusi baru berbasis komunitas untuk
masalah sosial, termasuk pengelolaan benih dan pangan lokal.

In situ
Pelestarian sumber daya genetik di habitat aslinya, agar ekosistem
tetap mendukung keberlangsungan spesies lokal

Introduksi
Memasukkan bahan tanaman dari luar wilayah atau habitat lokal
ke wilayah baru untuk memperluas keragaman genetik

Innovasi Genetik

Penerapan teknik-teknik baru seperti marker molekuler, rekayasa
genetik, editing gen, dan teknologi lainnya untuk menghasilkan
varietas tanaman yang unggul.

ITPGRFA (International Treaty on Plant Genetic Resources for
Food and Agriculture)

Perjanjian internasional yang mengatur konservasi, akses, dan
pembagian manfaat dari sumber daya genetik tanaman.

K

Kedaulatan Benih

Hak komunitas untuk mengelola, memproduksi, dan memutuskan
benih yang akan digunakan tanpa intervensi eksternal.

Konservasi Partisipatif

Pelestarian keanekaragaman hayati yang dilakukan secara
langsung oleh masyarakat dengan melibatkan pengetahuan lokal
dan budaya setempat.

Kromosom
Struktur berbentuk benang di dalam inti sel yang membawa gen-
gen pewarisan sifat

Kultur jaringan
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Teknik perbanyakan tanaman di laboratorium menggunakan
jaringan tanaman, sel atau bagian kecil tanaman agar diperbanyak
dalam kondisi steril dan terkendali

L

LDs, (Lethal Dose 50%)

Dosis suatu zat yang menyebabkan kematian 50% populasi uji.
Digunakan untuk mengukur toksisitas suatu senyawa.

Lokalitas Genetik
Ciri genetik spesifik dari suatu varietas tanaman yang berkembang
di wilayah geografis tertentu dan memiliki adaptasi lokal.

M

Marker Assisted Selection (MAS)

Teknik pemuliaan tanaman menggunakan penanda DNA untuk
memilih sifat unggul secara lebih cepat dan akurat.

Monokultur

Sistem pertanian yang hanya menanam satu jenis tanaman dalam
satu waktu, yang dapat menyebabkan erosi genetik dan kerentanan
ekosistem.

Mutagenik

Bersifat dapat menyebabkan mutasi genetik, baik secara alami
maupun melalui agen kimia/fisik.

Mutasi alami

Perubahan materi genetik yang terjadi secara spontan di alam tanpa
intervensi manusia.

P

Partisipatory Plant Breeding (PPB)

Pendekatan pemuliaan tanaman yang melibatkan petani secara
aktif dalam proses seleksi dan pengembangan varietas.

Partisipatif
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Metode pemuliaan yang melibatkan petani atau masyarakat lokal
dalam proses pemilihan varietas, evaluasi, pemeliharaan dan

pelepasan varietas, sehingga varietas sesuai dengan kebutuhan
lokal

Penanda molekuler (Molecular marker)
Fragmen DNA yang digunakan sebagai tanda/genetik untuk
mendeteksi keberadaan gen tertentu atau sifat tertentu dalam

tanaman.

Persilangan (Crossing)
Proses penggabungan dua tanaman induk dalam upaya
menghasilkan keturunan dengan kombinasi sifat dari kedua induk

Poliploiditas

Kondisi di mana suatu organisme memiliki lebih dari dua set
kromosom lengkap; sering digunakan dalam pemuliaan untuk sifat
tertentu.

Plasma Nutfah
Semua bahan genetik tanaman yang memiliki nilai aktual atau
potensial untuk digunakan dalam pemuliaan.

Protein toksin
Protein yang bersifat racun, biasanya terhadap organisme target
tertentu (seperti hama), misalnya protein Cry dari Bt.

Pronukleus
(jika materi rekayasa genetik atau transformasi gen dibahas) Set nukleus

sebelum saling bergabung dalam fertilisasi atau setelah introduksi
DNA.

R

Reseptor

Molekul pada permukaan sel (misalnya sel usus serangga) yang
dapat berikatan dengan protein Cry, memicu efek toksik

Resiliensi
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Kemampuan suatu sistem pertanian atau komunitas untuk pulih
dan beradaptasiterhadap gangguan seperti perubahan iklim,
bencana, atau krisis pangan.

S

Seleksi

Proses memilih individu tanaman yang memiliki sifat diinginkan
dan membiarkannya berkembang biak, sementara individu lain
disingkirkan

Sifat kualitatif

Sifat yang ditentukan oleh satu atau beberapa gen saja, dan
biasanya tidakdipengaruhi lingkungan (contoh: warna bunga).

Sifat kuantitatif
Sifat yang dipengaruhi oleh banyak gen (poligenik) dan faktor
lingkungan (contoh: tinggi tanaman, hasil panen).

Spektrum Genotif-Fenotif

Hubungan antara genotipe (komposisi genetik) dengan fenotipe
(sifat yang muncul secara nyata).

Spesies

Golongan tumbuhan yang dapat saling kawin dan menghasilkan
keturunan fertil, berbeda dari yang lain dalam sifat tertentu

Sertifikasi Benih
Proses formal yang menjamin mutu genetik, fisik, fisiologis, dan
kesehatan benih sesuai standar.

Sumber Daya Genetik
Bagian dari makhluk hidup yang memiliki nilai untuk
dikembangkan, digunakan, atau disimpan untuk masa depan.

o

Oryzalin

Herbisida selektif yang digunakan untuk menginduksi poliploidi,
seperti colchicine
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T

Tanaman lokal

Tanaman asli suatu daerah yang telah beradaptasi dengan kondisi
lokal dan memiliki nilai budaya atau ekonomi.

Tanaman Underutilized (Kurang Dimanfaatkan)

Tanaman lokal atau tradisional yang memiliki nilai pangan tinggi
namunkurang mendapat perhatian dalam riset dan pasar modern.
Triploid

Tanaman dengan tiga set kromosom (3n), biasanya mandul,
digunakan untuk meningkatkan ukuran buah atau kualitas

tanaman.

Trifluralin
Herbisida yang juga digunakan dalam induksi poliploidi sebagai
alternatif colchicine.

Transgenic / Tanaman Transgenik
Tanaman yang memiliki gen dari spesies lain atau gen yang telah
diubah, yang dimasukkan melalui teknik rekayasa genetik

\Y%

Variabilitas

Tingkat perbedaan genetik dalam suatu populasi. Semakin tinggi
variabilitas, semakin besar peluang seleksi genetik berhasil

Varietas Lokal

Jenis tanaman hasil seleksi alam atau seleksi petani yang telah
beradaptasi di wilayah tertentu dan memiliki nilai budaya serta
ekologis.

Varietas Unggul
Tanaman hasil pemuliaan yang memiliki sifat lebih baik (misalnya
produktivitas tinggi, tahan penyakit, adaptif terhadap lingkungan).

Varietas
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Kelompok tanaman dalam suatu spesies yang memiliki sifat
tertentu, yang jika diperbanyak, sifatnya tetap stabil pada
keturunannya.

X

Xanthomonas oryzae

Bakteri penyebab penyakit hawar daun bakteri pada padi (bacterial
leblight), salah satu penyakit penting di Asia
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